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ABSTRACT

Acalypha indica Linn is a tropical weed, grows annually in East Nusa
Tenggara. The weed is member of Euphorbiaceae family, a largest plant family
known as medicinal plant. The weed leaves were used by local people in NTT to
treat wounds, diseases or myasis on their livestock. This study aim to investigate
the secondary metabolites in A. indica L leaves as a scientific proven for its local
use. The extract preparation comprises of several steps, i.e collection of fresh
leaves, dry and wet sortation. The clean leaves were air dried in a room
temperature for about 2 weeks before grounded into powder and subjected to
extraction. The extraction method was maceration with ethanol 96% as solvent.
The dense extract was evaporated using rotary evaporator and subjected to
phytochemical screening. The result shows that ethanol extract of A.indica leaves
were tested positive for flavonoid and tannin. Alkaloid, saponins, triterpenes and
steroid were tested negative on the extract.

Keywords : A. indica Linn; Ethanol 96%; Phytochemical screening; Secondary

metabolites
PENDAHULUAN
Acalypha indica Linn atau merupakan tanaman obat penting
tanaman anting-anting atau akar dengan sejumlah khasiat bagi
kucing merupakan gulma liar yang kesehatan manusia. Ekstrak daun,
ditemukan tersebar luas di wilayah batang dan akar tanaman ini telah
tropis seperti di Amerika, Afrika dan digunakan dalam terapi konvensional
Asia (Islam et al, 2019). Menurut dan tradisional untuk berbagai
Chekuri et al (2020), gulma ini gangguan, seperti infeksi pada mata,
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gangguan  pernapasan,  rematik,
masalah kulit dan dapat menurunkan
kadar gula darah pada manusia.
Tanaman anting-anting
termasuk dalam famili
Euphorbiaceae, salah satu famili
tanaman obat di dunia (Handayani et
al., 2018).Tanaman ini ditemukan
sepanjang tahun di Kota Kupang,
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provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT). Mengingat daerah tropis
menjadi habitat ditemukannya gulma
ini maka iklim tropis dan kering di
NTT juga yang mendukung
keberadaan tumbuhan ini. Namun,
hingga saat ini belum ada publikasi
ilmiah yang mendukung profil
sebaran tanaman ini di NTT.

o B

Gambar 1. Tanaman Anting-anting (Acalyha indc Linn)

Klasifikasi tanaman anting —
anting menurut Chekuri et al., (2016)
adalah sebagai berikut:

Kerajaan  : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Magnoiliopsida
Famili : Euhorbiaceae
Genus : Acalypha
Spesies : Acalypha indica
Anting-anting (Acalypha
indica  Linn) termasuk  herba
semusim, tumbuh tegak dengan
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tinggi 30-50 cm. Tanaman ini
mudah ditemukan di pinngir jalan,
lapangan rumput serta lereng
gunung. A. indica memiliki batang
bulat berkayu, permukaan licin
berambut, jenis batang basah, dengan
warna hijau pada bagian luar dan
warna keputihan pada bagian dalam.
Daun berwarna hijau, bentuk
lonjong, tunggal, ujung meruncing
dan pangkalnya tumpul, tepi daun
bergerigi, permukaan daun licin, dan
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bertulang menyirip (Handayani et
al., 2018).

Tanaman anting-anting
sebagai obat tradisional dapat
dikonsumsi dan menjadi bagian diet
di Afrika Bagian Barat (Saranraj,
2016). Hasil identifikasi fitokimia
ekstrak daun ditemukan adanya
saponin, tanin dan minyak atsiri.

Hasil uji fitokimia pada daun
Acalypha indica  menunjukkan
adanya acaindinin,  aurantiamid,

korilagin, asam ferulik, resin dan
triasetonamid (Chekuri et al., 2020).
Sementara, Handayani et al., (2018)
menyatakan bahwa ekstrak etanol
daun anting-anting mengandung
aleuron, steroid, alkaloid, saponin
dan flavonoid. Kandungan metabolit
sekunder inilah yang menjadikan

daun tanaman anting-anting
digunakan secara luas dalam
pengobatan konvensional dan

tradisional oleh masyarakat untuk
mengobati berbagai gangguan kulit
(seperti luka, Iluka sayat, ulkus
dekubitus dan eksim) juga mengobati
ikterus, ambeien, rematik dan
meredakan sakit telinga. Potensi
terapi yang paling potensial dari
tanaman ini adalah sebagai anti
kanker, antiinflamasi, anticacing,
antibakteri, antidiabetes, antiobesitas,
dan antivenom serta  aktivitas
penyembuhan luka. (Chekuri et al.,
2016).

Obat-obatan kimiawi yang
digunakan dalam kemoterapi
penyakit yang disebabkan oleh
infeksi mikroorganisme diketahui
memiliki efek samping dan efek
toksik pada host baik manusia
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maupun hewan (Batiha et al., 2020).
Selain itu, kejadian resistensi obat
antibiotika dan antiparasit modern
dalam  dunia  peternakan  dan
kedokteran hewan telah menjadi
masalah dunia. Resistensi nematoda
saluran pencernaan pada ruminansia
kecil (kambing dan domba) terhadap
albendazole, obat cacing yang paling
sering digunakan, telah dilaporkan
terjadi di beberapa negara pada
dekade  terakhir  (Jaeger dan
Carvalho-Costa, 2017). Pada hewan
kesayangan (anjing dan kucing),
resistensi antimikroba dapat
mengancam  kesehatan  manusia
secara langsung atau tidak langsung.
Resistensi tersebut berkaitan dengan
bakteri Staphylococcus yang telah

resisten terhadap Metisillin
(Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus/MRSA),

bakteri Enterococcus yang resisten
terhadap Vankomisin dan bakteri
Gram-negatif yang menghasilkan
enzim laktamase (Palma et al.,
2020). Resistensi antibiotika juga

menyebabkan pelarangan
penggunaan antibiotik dalam dosis
rendah sebagai imbuhan pakan

ternak(feed additive) yang juga
berfungsi sebagai pemacu tumbuh
(growth promotor) pada ternak di

berbagai negara, termasuk di
Indonesia.
Salah satu upaya untuk

memperlambat sekaligus mengatasi
masalah resistensi antibiotik dan
antiparasit kimiawi adalah dengan
mengidentifikasi dan mengevaluasi
aktivitas dan efektivitas tumbuhan
(Wink, 2012). Obat yang berasal dari
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tumbuhan telah menjadi bagian dari
evolusi perawatan kesehatan manusia
selama ribuan tahun. Tumbuhan obat
dapat berkhasiat sebagai antibakteri,
antivirus, antijamur, anticacing,
antiinflamasi, analgesik dan
antioksidan. Khasiat-khasiat tersebut
disebabkan  kandungan  molekul
bioaktif seperti alkaloid, tanin,
flavonoid,  glikosida, terpenoid,
senyawa fenolik dan sebagainya.
Komponen bioaktif tumbuhan obat
juga yang mendasari  metode
pengobatan  dan  penyembuhan
tradisional seperti Ayurveda, Unani
dan Siddha di India dan di Indonesia
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(Depkes, 2007; Tariq et al., 2015;
Chekuri et al., 2016; Sholikhah,
2016).

Salah satu tanaman yang
dapat digunakan sebagai alternatif
antibiotik dan antiparasit alami
dalam kedokteran hewan adalah
tanaman anting-anting. ldentifikasi
profil kimia daun anting-anting yang
dikoleksi di Kota Kupang dapat
memberikan gambaran efek
farmakologi dan potensi terapi yang
dihasilkan sekaligus memberikan
bukti ilmiah untuk mendukung
khasiat tersebut.

MATERI DAN METODE

Alat yang digunakan adalah
blender (Miyako), neraca analitik
(OHAUS Scout®), sendok tanduk,
oven, botol kaca bertutup (Pyrex®),
vacuum rotary evaporator, cawan
porselen, corong kaca, tabung reaksi,
dan gelas beaker (Pyrex®).

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah aquades, serbuk
Mg, asam asetat glasial, asam klorida
(HCI), H,SO,, etanol 96%, daun
anting-anting, FeCl3, reagen Wagner
dan whitmann paper.

Ekstraksi  dimulai  dengan
persiapan bahan yaitu koleksi daun
anting-anting dari wilayah Kelurahan
Penfui, Kota Kupang. Daun anting-
anting kemudian disortasi kering
untuk memastikan hanya daun yang
segar dan utuh yang digunakan.
Sortasi kering menghasilkan 2 Kg
daun anting-anting segar, kemudian
dicuci dibawah air mengalir secara
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cepat untuk menghilangkan partikel
pengotor. Daun yang telah bersih

dikeringanginkan dalam, ruangan
dan terhindar dari sinar matahari
secara langsung. Hal ini  untuk

menghindari kerusakan kandungan
bioaktif dari daun anting-anting.
Simplisia daun anting-anting
kemudian dihaluskan menggunakan
blender menghasilkan serbuk daun
anting-anting dengan berat 102 g.
Serbuk daun anting-anting
diekstraksi secara maserasi sesuali
dengan yang dijabarkan Harborne
(1987) dengan sedikit modifikasi.
Serbuk daun anting-anting direndam

dalam pelarut  etanol 96%
menggunakan perbandingan 1:4.
Larutan tersebut diinkubasi pada

suhu kamar selama 2 x 24 jam

sambil  sesekali  diaduk. Hasil
ekstraksi disaring dengan kertas
saring  whitmann  paper dan
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ditampung dalam botol kaca
bertutup.  Selanjutnya, dilakukan
remaserasi sebanyak dua kali hingga
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rotary evaporator dan menghasilkan
ekstrak  kental  seperti  pasta.
Selanjutnya, dilakukan perhitungan

filtrat mendekati bening. Filtrat yang rendeman ekstrak dengan
diperoleh kemudian diuapkan menggunakan rumus:
pelarutnya menggunakan vacuum
Jumlah Berat Ekstrak Kental (g)
U Rendemen = : x 100%
Jumlah Berat Kering (g)
Uji fitokimia ekstrak daun 3) Uji Tanin

anting-  anting  dilakukan  di Untuk uji tanin, sebanyak
Laboratorium Kimia, Fakultas Sains 1 mL ekstrak
dan  Teknik, Universitas Nusa ditambahkan dengan 3

Cendana mengacu pada metode
Harborne (1987). Uji fitokimia yang
dilakukan menggunakan metode
kualitatif dengan melihat perubahan
warna dan bentuk suatu cairan yang
diujikan. Senyawa yang diujikan
pada penelitian ini yaitu:
1) Uji Flavonoid
Ekstrak daun anting-
anting sebanyak 1mL
ditambahkan 0,5 g serbuk
magnesium dan 10 tetes
HCI pekat. Hasil positif
ditunjukkan jika larutan
berwarna jingga, kuning

atau merah.

2) Uji Alkaloid
Ekstrak daun anting-
anting sebanyak 1 mL
dimasukkan kedalam
tabung reaksi lalu
ditambahkan 2-3 tetes

reagen Wagner. Adanya
alkaloid ditandai dengan

terbentuknya endapan
berwarna coklat atau
kemerahan.
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tetes larutan FeCl; 10%.
Bila bereaksi positif akan
menghasilkan warna hijau

kehitaman atau  biru
kehitaman.

4) Uji Saponin
Esktrak daun anting-
anting sebanyak 1 mL
dimasukkan kedalam
tabung reaksi kemudian
ditambahkan air panas
lalu didinginkan

kemudian dikocok kuat —
kuat selama 10 detik dan
ditambahkan 1 tetes HCI.
Hasil positif ditunjukkan
dengan terbentuknya buih
yang stabil setinggi 1-10
cm selama tidak kurang
dari 10 menit.
5) Uji Steroid
Triterpenoid
Sebanyak 2 mL ekstrak
daun anting-anting
ditambahkan beberapa
tetes asam asetat glasial
dan 2 tetes asam sulfat .
Larutan dikocok perlahan

dan
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dan diamati. Adanya
steroid ditunjukkan oleh
warna hijau atau biru,
sedangkan adanya
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triterpenoid  ditunjukkan
dengan warna merah atau
ungu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji atau analisis fitokimia
merupakan uji pendahuluan untuk
mendeteksi adanya senyawa kimia
spesifik seperti flavonoid, alkaloid,

steroid, saponin dan triterpenoid
yang terdapat dalam tumbuhan
(Tiwari et al., 2011). Sebelum

dilakukan uji fitokimia, dilakukan
penghitungan persentase rendeman
ekstrak dengan membandingkan
bobot ekstrak kental dengan bobot
serbuk.  Ekstrak  kental  yang
diperoleh setelah penguapan adalah
6,02 g sementara berat serbuk
simplisia yang dihasilkan adalah 102
g, sehingga persentase rendeman
ekstrak etanol daun anting — anting
adalah 5,90%. Hasil ini
menunjukkan kandungan senyawa
bioaktif dalam daun anting-anting
cukup tinggi. Menurut Harborne
(1987), nilai rendeman diperlukan
selain untuk mengetahui banyaknya
ekstrak yang diperoleh dari proses
ekstraksi juga untuk mengetahui
jumlah senyawa aktif dari suatu
sampel.  Semakin  tinggi  nilai
rendeman maka semakin tinggi juga
kandungan senyawa aktif dalam
suatu sampel.

Hasil uji fitokimia ekstrak
daun anting-anting dapat dilihat pada
Tabel 1 dan Gambar 2. Hasil uji
fitokimia pada Tabel 1 dan Gambar
2, menunjukkan ekstrak etanol daun
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anting — anting yang dikoleksi di
Kota Kupang, mengandung
flavonoid dan tannin  dengan
intensitas yang tinggi. Sedangkan,
alkaloid, saponin, triterpenoid dan
steroid tidak terdeteksi dalam uji
fitokimia ini. Hasil ini sedikit
berbeda dengan temuan Handayani
et al.,, (2018), yang melakukan uji
fitokimia terhadap ekstrak daun
anting- anting yang diambil di Kota
Makasar. Dalam penelitian tersebut,
ekstrak daun anting-anting dengan
pelarut etanol menunjukkan hasil
positif steroid, alkaloid, saponin dan
flavonoid. Hasil yang sama juga
ditemukan oleh Mohideen et al.,
(2010) yang mengidentifikasi
saponin, flavonoid, terpenoid, tanin,
glikosida dan steroid dari daun
anting-anting  yang  diekstraksi
dengan pelarut etanol.

Temuan flavonoid dengan
intensitas  tinggi  (+++) dalam
penelitian ini  ditandai  dengan
perubahan warna larutan menjadi
merah. Penambahan HCI dan logam
Mg bertujuan untuk mereduksi inti
benzopiron dalam struktur flavonoid
(Ergina et al., 2014). Secara kimiawi,
flavonoid tergolong senyawa fenol
karena memiliki dua cincin aromatik

dan  banyaknya gugus -OH
(hidroksil). Semakin banyak gugus
hidroksil maka semakin tinggi
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kepolarannya  sehingga  mudah
terekstrak dalam pelarut polar,
termasuk etanol. Flavonoid
ditemukan dalam setiap pembuluh
pada tanaman dan  diketahui
memiliki berbagai efek biologis,
meliputi antiinflamasi, antioksidan,
antiulser, antialergi, antivirus dan
antikanker (Mohideen et al., 2010).
Mekanisme aksi flavonoid sebagai
antiinflamasi adalah dengan
menghambat mediator antiinflamasi
dengan merubah jalur sintesis asam
arakidonat dan menghambat
sejumlah enzim seperti
prostaglandin, siklooksigenase
(COX), lipooksigenase, protein
kinase dan peroksidase (Nunes et al.,
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menjelaskan  aktivitas  flavonoid
sebagai antialergi, analgesik dan
antioksidan (Chekuri et al., 2020).
Flavonoid juga diketahui memiliki
aktivitas antibakteri dengan cara
menghambat asintesis asam nukleat,
menghambat  fungsi membran
sitoplasmik, menghambat
metabolisme energi, menghambat
porin pada membran sel, dan
merubah  permeabilitas membran
(Xie et al., 2015). Penelitian secara
in vitro untuk mengetahui khasiat
antibakteri ekstrak daun anting-
anting sudah banyak dilakukan,
namun belum diketahui secara pasti
senyawa apa yang lebih berperan
sebagai antibakteri dan bagaimana

2020).  Mekanisme ini  juga mekanisme aksinya.
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Anting — anting (A. indica
Linn)
Metabolit . Pengamatan
No. Sekunder Pereaksi Literatur Hasil Ket
Serbuk
1. Flavonoid Magnesium +  Jingga/Kuning/Merah Merah +++
HCI pekat
Tidak
: Reagen Endapan
2. Alkaloid Wagner Coklat/Kemerahan terbentuk i
endapan
. Hijau Kehitaman/Biru Hijau
0,
3 Tanin FeCla 10% Kehitaman kehitaman T
. . . Tidak
4. Saponin HCI Buih stabil terbentuk buih -
5. Triterpenoid  HCI glasial + Merah/Ungu Hitam -
6. Steroid H,SO, Hijau/Biru Hitam -
Keterangan:  (-) = tidak terdeteksi;

(+) = terdeteksi:

Banyaknya (+) mengindikasikan intensitas komponen yang

dideteksi

Uji fitokimia senyawa tanin
dengan menambahkan larutan FeClj
10% menunjukkan hasil positif,
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dengan terbentuknya warna hijau
kehitaman  akibat  pembentukan
kompleks senyawa antara tanin
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dengan FeCl; (Harborne, 1987).
Tanin merupakan senyawa fenolik
yang cenderung larut dalam air dan
pelarut polar seperti etanol. Tanin
pada tumbuhan memiliki fungsi
proteksi terhadap bakteri, parasit,
jamur, dan virus (lkalinus et al.,
2015). Tanaman dengan kandungan
tanin yang tinggi sering digunakan
dalam  terapi  diare, rematik,
gangguan ginjal dan sistem urinaria,
penyembuhan luka, dan proses
inflamasi.  Aktivitas  farmakologi
tanin  disebabkan kemampuannya
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membentuk komplek dengan
sejumlah  ifon  logam  (seperti
besimagan dan tembaga) dan
molekul kompleks seperti protein
dan polisakarida (Dos Reis Nunes et
al., 2020). Tanin diketahui memiliki
khasiat antiparasit tanin mengganggu
pembentukan energi cacing dengan
menguraikan  fosforilasi  oksidatif
atau mengikat protein bebas pada
saluran pencernaan hewan atau
glikoprotein pada kutikula cacing
dan menyebabkan kematian cacing
(Bauri etal., 2015).

Gambar 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Anting- anting (a) Uji Flavonoid; (b)
Uji Alkaloid; (c) Uji Tanin; (d) Uji Saponin; (e) Uji Triterpenoid; (f)

Uji Steroid.
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Dalam uji fitokimia ini, tidak
terdeteksinya kandungan bioaktif
alkaloid, saponin, triterpenoid dan
steroid kemungkinan karena koleksi
daun anting-anting dilakukan pada
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musim panas Yyaitu pada bulan
September  sehingga  kandungan
senyawa bioaktif diatas sangat
sedikit jumlahnya dalam daun.
anting-anting.

KESIMPULAN

Identifikasi metabolit
sekunder dari ekstrak daun anting —
anting (Acalypha indica Linn) yang
dikumpulkan di Kota Kupang

memberikan hasil positif kandungan
flavonoid dan tanin dalam intensitas

tinggi.
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